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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan mu dari azab yang pedih?10, (yaitu) kamu berikan kepada Allah dan Rasul Nya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu ,jika kamu mengetahuinya11.
(QS. Ash-shaff : 10-11).
Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan segala karunia-NYA kepada peneliti sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi skripsi yang berjudul “Analisis gaya belajar siswa berbakat SD IT Perguruan Baiti Jannati” Dengan lancar tanpa kendala yang berarti.  Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang senantiasa membawa kita dari zaman jahiliyah  ke zaman yang penuh ilmu dan iman. Peneliti dapat menyelesaikan skripsi sesuai dengan waktu yang sudah direncanakan. Oleh karena itu, iringan doa dan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan terutama kepada:
1.  Bapak Dr. H. Firmansyah, M.Si selaku Rektor Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan yang telah memberi kesempatan untuk menimba ilmu di lembaga yang beliau pimpin.
1. Bapak Dr. Abdul Mujib, M.Pmat selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muslim Nusantara AL Washliyah Medan dan sekaligus Dosen penguji, yang telah meluangkan waktunya untuk membantu penulis dengan memberikan pengarahan dan memberikan petunjuk serta saran sehingga selesainya penulisan skripsi ini.
1. Bapak Sujarwo, S.Pd, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.
1. Ibu Dara Fitrah Dwi, S.Pd.,M.Pd selaku Dosen Pembimbing yang telah meluangkan waktunya untuk membantu penulis dengan memberikan pengarahan dan memberikan petunjuk serta saran sehingga selesainya penulisan skripsi ini.
1. Arrini Shabrina Anshor, S.Pd., M.Pd selaku Dosen Penguji yang telah meluangkan waktunya untuk membantu penulis dengan memberikan pengarahan dan memberikan petunjuk serta saran sehingga selesainya penulisan skripsi ini.
1. Kedua orangtua ayah Alm.Tukirun dan ibu Rusmawati serta abang tercinta saya Yoga Adiguna yang selalu jadi tempat saya bercerita dan memberikan dukungan baik secara moril dan materi kepada penulis selama mengikuti pendidikan sampai dengan selesai, yang selalu menjadi sumber kekuatan, semangat, dan cinta tanpa syarat. Segala pencapaian ini tidak akan terwujud tanpa doa dan pengorbanan kalian dan adik adik tersayang M.Aizul Mu'min dan M.Annas Mahmuda yang telah memberi kasih sayang, dukungan, memberikan doa.
1. Dosen-dosen dan Guru-guru terkait yang telah meluangkan waktunya untuk membantu penulis dengan memberikan pengarahan dan memberikan petnjuk serta saran sehingga selesainya penulisan skripsi ini.
1. Seluruh sahabat saya nabila yang telah berjuang bersama dalam memperoleh gelar sajarana dan  sahabat-sahabat saya di Program Studi Pendidikan guru sekolah dasar Stambuk 2021 khususnya kelas A yang tidak dapat disebutkan satu-persatu.
1. Seluruh pihak yang secara langsung maupun tidak langsung mendukung penulis dalam menyelesaikan skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu-persatu.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan dan perlu pengembangan dan kajian lebih lanjut. Oleh karena itu segala kritik dan saran yang sifatnya membangun akan penulis terima demi penyempurnaan skripsi ini dan penulis berharap agar skripsi ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan keilmuan khususnya jurusan pendidikan guru sekolah dasar.
Medan,    Februari 2026
Penulis,
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc208482702]1.1	Latar Belakang Penelitian
Pendidikan merupakan sarana yang tepat untuk membangun bangsa Indonesia. Menurut Gusyanti & Sujarwo (2021) salah satu cara untuk membentuk sumber daya manusia yang baik adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan. Melalui pendidikan, siswa akan dibekali berbagai macam ilmu dan pengetahuan untuk mempersiapkan diri mereka dalam menghadapi berbagai persoalan. Dasopang, S & Darwis, U. (2023) mengungkapkan bahwa pendidikan ialah salah satu faktor paling penting dalam perkembangan dan pembangunan negara. Negara dikatakan maju dalam segala bidang baik , ekonomi, teknologi, pertanian ataupun lainnya tidak lepas dari peran pendidikan. Alda. R., & Hasanah. (2023) pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan sarana dalam mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri manusia untuk menjadi sumber daya manusia yang lebih baik kedepannya. Dunia pendidikan selalu mengalami era perkembangan zaman, dimana perlu pembaharuan yang mengikuti era teknologi. 
Menurut  Noneng. S. (2014) Salah satu langkah strategis untuk memajukan bangsa Indonesia adalah dengan meningkatkan mutu sumber daya manusia. Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas, termasuk pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah sebagai sarana utama pengembangan kemampuan peserta didik.Bahar, I & Husna, T (2024) mengatakan bahwa melalui pendidikan, manusia memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang berupa perubahan tingkah laku dari adanya interaksi anatara, guru, siswa, dan sumber belajar. Diah A., & Napitupulu, S,  (2020) mengungkapkan bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara terencana dan sadar untuk mengembangkan kualitas diri seseorang, baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun perilaku, agar menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya.  Menurut Khayroiyah, S. Napitupulu, S. & Desniarti. (2022) perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang   berkembang   pesat   saat   ini   juga   berdampak   pada   dunia   pendidikan   Menurut Hutagalung A.P & Silalahi B.R (2023) perkembangan teknologi ini memudahkan para tenaga  pendidik  untuk  membuat  alat  dan  bahan  ajar  menggunakan  kecanggihan  teknologi untuk dapat   memaksimalkan proses pembelajaran. Afrianai, A & Husna, T (2024) diharapkan dengan adanya pendidikan dasar yang mampu mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas di bidang teknologi dengan informasi yang mengintegrasikan terhadap pengetahuan, sikap serta keterampilan
Dalam pelaksanaan pembelajaran, banyak faktor yang memengaruhi ketercapaian dari tujuan pembelajaran. Lestari. N. & Fachrunissa. T (2022) mengungkapkan guru sebagai salah satu dari faktor tersebut memiliki peranan sebagai pengatur jalannya suatu pembelajaran di kelas.  Saragih, Alkausar ( 2017) salah satu  faktor  penting  yang menyebabkan rendahnya  hasil belajar peserta didik adalah gaya belajar siswa yang tidak sesuai dengan pendekatan    pembelajara di kelas .Dalam hal memahami dan meneyerap pembelajaran setiap siswa memiliki tingkatan yang berbeda. Ada yang cepat, sedang dan adapula yang sangat lambat. Perbedaan juga terjadi pada gaya belajar yang dimiliki siswa. Ada siswa yang lebih sesuai dengan gaya belajar tertentu, ada siswa yang tidak sesuai dengan gaya belajar tertentu dan tidak menutup kemungkinan jika siswa memiliki gaya belajar kombinasi, yakni perpaduan dari dua atau bahkan ketiga gaya belajar.Menurut Deswita, K. (2024) gaya belajar merupakan salah satu cara individu dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi. Dengan mengetahui gaya belajar yang dimiliki, siswa dapat memahami cara belajar yang paling efektif bagi dirinya sehingga proses belajar menjadi lebih cepat, mudah, dan optimal.
Gaya belajar menjadi bagian penting yang tidak terpisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Setiap individu membutuhkan cara yang dianggap paling cocok dan nyaman dalam menjalani proses belajar. Masing-masing siswa memiliki karakteristik dan cara yang berbeda dalam menerima informasi yang disampaikan oleh guru. Perbedaan inilah yang dapat menyebabkan hasil belajar setiap siswa menjadi beragam. Oleh karena itu, pemahaman terhadap gaya belajar siswa sangat diperlukan agar guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran yang tepat guna meningkatkan hasil belajar secara maksimal. Dalam proses belajar dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik, dengan belajar secara bersungguh-sungguh dan menambah wawasan ataupun menambah ilmu pengetahuan dan dengan bakat yang dimiliki dapat menghasilkan suatu prestasi yang akan kita capai dan kita inginkan. Prestasi-prestasi belajar siswa-siswa atau siswa yang memiliki bakat terdapat prestasi di bidang akademik dan non-akademik. Prestasi akademik merupakan perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku, ataupun kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa waktu dan tidak disebabkan proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar. Prestasi dalam bidang non-akademik yaitu merupakan suatu prestasi yang diperoleh oleh seorang siswa dari suatu kegiatan yang dilakukan di luar bidang akademik siswa (Widodo, 2019).
Salah satu ciri khas keberhasilan seorang siswa dalam proses belajarnya dapat ditunjukkan dengan prestasi akademiknya di sekolah. Prestasi akademik Keberhasilan belajar siswa di sekolah umumnya dipengaruhi oleh dua aspek utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa sendiri, seperti kondisi fisik, motivasi, minat, serta gaya belajar yang dimiliki. Salah satu unsur penting dalam faktor internal tersebut adalah gaya belajar, karena berkaitan langsung dengan cara siswa memahami dan mengolah informasi.Prestasi merupakan sesuatu yang dibutuhkan seseorang untuk mengetahui kemampuan setelah melakukan kegiatan yang bersifat belajar, karena prestasi adalah hasil belajar yang mengandung unsur penilaian, hasil usaha kerja dan ukuran kecakapan yang dicapai suatu saat. Sihombing & Yarshal, (2023) bahwa pendidikan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, karena dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya melalui proses pembelajaran sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan faktor utama disuatu negara, karena pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri manusia untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas baik dari segi agama maupun sosial. Sukmawarti & Batubara, (2019) mengungkapkan bahwa banyak usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, baik dalam proses pembelajaran maupun hasil penilaian. Dengan menempuh pendidikan, peserta didik akan mendapatkan berbagai pembelajaran yang berguna bagi perkembangan akalnya.
Pada kenyataannya, setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan tidak dapat disamakan satu sama lain. Deswita, K. (2024) menyatakan bahwa setiap siswa memiliki perbedaan satu sama lain seperti perbedaan fisik, karakter, pola pikir dan cara merespon atau menanggapi materi yang mereka dapatkan dalam proses pembelajaran kualitas. Berdasarkan observasi penelitian yang dilakukan di SD IT Perguruan Baiti Jannati, melalui pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar di kelas, masih terdapat sejumlah siswa yang belum sepenuhnya memahami materi ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan R, Audina & Dwi, D. F (2024) menyatakan kesulitan belajar atau learning disability adalah suatu kelainan yang membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan belajar secara efektif. Selain itu,  ditemukan juga siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan tidak mengerjakan tugas dengan baik. Kemudian, ditemukan juga siswa yang memperhatikan guru dengan seksama tetapi ketika diuji dengan pertanyaan siswa tersebut tidak bisa menjawab dengan baik. Selain itu terlihat bahwa beberapa siswa kurang fokus pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa cenderung malas mengikuti proses pembelajaran dan lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain dan mengganggu temannya di dalam kelas.  Siswa cenderung takut untuk bertanya kepada guru ketika tidak mengerti materi yang sedang dipelajari, kurangnya minat dan perhatian siswa pada pembelajaran.
Siswa berbakat pada SD IT Perguruan Baiti Jannati menunjukkan gaya belajar yang beragam dan fleksibel, siswa berbakat seringkali menyukai gaya belajar seperti gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Siswa berbakat juga cenderung lebih suka belajar secara mandiri, berdiskusi, dan berkolaborasi.Siswa sekolah dasar masih dalam tahap perkembangan di mana siswa belajar melalui pengalaman dan eksplorasi. Sehingga siswa berbakat di sekolah dasar lebih menyukai gaya belajar visual dan kinestetik. Gaya belajar visual dan kinestetik membuat siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan memahami konsep dengan lebih baik. Pembelajaran yang melibatkan visual dan aktivitas fisik cenderung lebih menarik dan memberikan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik sehingga dapat meningkatkan semangat dan dorongan mereka untuk lebih giat dalam belajar. Gaya belajar visual dan kinestetik membantu siswa untuk memahami konsep yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Siswa visual lebih suka belajar dengan melihat dan mengamati, misalnya dengan menggunakan gambar, grafik, atau demonstrasi. Sementara siswa kinestetik lebih suka belajar melalui aktivitas fisik, seperti eksperimen atau proyek praktis. Gaya belajar yang disukai siswa SD IT Perguruan Baiti Jannati yaitu gaya belajar kinestetik. Maka, ada beberapa siswa yang memiliki prestasi dibidang non akademik seperti karate, catur, renang, futsal dan hafidz. Hal ini dibuktikan dengan kompetisi shotokai karate mendapatkan 3 medali perunggu dan 1 medali emas yang baru saja dimenangkan oleh siswa SD IT Perguruan Baiti Jannati pada 13 maret 2025.
 Dalam penelitian di fokuskan pada gaya belajar siswa berbakat atau siswa berprestasi baik itu bidang akademik maupun non akademik. Mengetahui gaya belajar sangatlah penting bagi siswa, guru dan orang tua karena dengan mengetahui gaya belajar siswa, akan mempermudah siswa itu sendiri dalam mengambil langkah-langkah penting untuk membantu dirinya dalam belajar dan memahami informasi lebih cepat dan lebih mudah. Sejalan dengan pendapat Sukmawarti dan Hidayat (2021) mengatakan bahwa sudah menjadi tugas dan tanggung jawab guru dalam mewujudkan pencapaian tujuan pembelajaran tersebut. Dengan mengetahui gaya belajar siswa, guru akan lebih mudah untuk menyediakan lingkungan yang mendukung dan mempermudah siswa menyerap dan memahami infromasi secara maksimal. Guru dan orang tua berkolaborasi dalam menyediakan cara belajar sesuai dengan kemampuan siswa sehingga orang tua akan lebih bijaksana dalam menyikapi cara belajar yang disukai siswa. Siswa tidak dituntut untuk mengikuti cara belajar yang orang tua mau, justru orang tua akan mendukung cara belajar mereka demi mencapai hasil yang lebih optimal. Ramdhani, A & Sujarwo (2024) menyatakan modalitas dalam belajar dibagi dalam tiga kelompok yaitu belajar dengan melihat (Visual Learning), belajar dengan mendengar (Auditory Learning), belajar dengan melakukan (Khinesthetic Learning).
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memandang betapa penting dan bermanfaat untuk melakukan penelitian tentang gaya belajar siswa berbakat siswa SD IT Perguruan Baiti Jannati, karena dengan memahami gaya belajar siswa  guru dapat membuat dan merancang strategi atau metode pembelajaran lebih efektif. Untuk itu, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai “Analisis gaya belajar siswa berbakat SD IT Perguruan Baiti Jannati”.
[bookmark: _Toc208482703]1.2	Identifikasi masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah diatas, terdapat identifikasi masalah yaitu :
1. Siswa kurang memahami materi saat pembelajaran didalam kelas berlangsung
2.  Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan tidak mengerjakan tugas dengan baik. 
3. Siswa cenderung malas mengikuti proses pembelajaran dan lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain dan mengganggu temannya di dalam kelas. 
4. Siswa cenderung takut untuk bertanya kepada guru ketika tidak mengerti materi yang sedang dipelajari.
5. Kurangnya minat dan perhatian siswa pada pembelajaran.
[bookmark: _Toc208482704]1.3	Batasan Masalah
Berdasarkan idetifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini :
1. Gaya Belajar siswa Berbakat secara Akademik dan Non Akaemik di SD IT Perguruan Baiti Jannati 
2. Siswa kels 4 dan 5 di SD IT Perguruan Baiti Jannati


[bookmark: _Toc208482705]1.4	Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah dan Batasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :
1) Bagaimana gaya belajar siswa  berbakat secara akademik di SD IT Perguruan Baiti Jannati ?
2) Bagaimana gaya belajar siswa berbakat non akademik di SD IT Perguruan Baiti Jannati ?
[bookmark: _Toc208482706]1.5	Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1) Untuk menganalisis gaya belajar siswa  berbakat secara akademik di SD IT Perguruan Baiti Jannati 
2) Untuk menganalisis gaya belajar siswa  berbakat non akademik di SD IT Perguruan Baiti Jannati. 
[bookmark: _Toc208482707]1.6	Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini secara Teoritis dan praktis yaitu :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori pendidikan, khususnya terkait dengan penerapan metode pembelajaran berbasis gaya belajar siswa berbakat akademik dan non akademik.
b. Memberikan referensi tambahan untuk penelitian lanjutan yang membahas perbedaan gaya belajar siswa berbakat akademik dan non akademik.
c. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dengan demikian, diperlukan pemahaman yang lebih terarah mengenai berbagai model gaya belajar yang dimiliki siswa berprestasi. Hal ini dapat menjadi contoh atau inspirasi bagi siswa lain dalam mengenali dan menentukan gaya belajar yang paling sesuai dengan karakteristik dirinya, sehingga mampu meningkatkan pencapaian akademik secara optimal.
2. Manfaat Praktis
1) Bagi Guru
a. Memberikan wawasan tentang pentingnya mengenali dan memahami gaya belajar siswa untuk menciptakan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif.
b. Membantu guru merancang gaya belajar yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing individusiswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa berbakat akademik dan non akademik.
2) Bagi Siswa
a. Meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menghadirkan metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar mereka.
b. Membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih baik melalui pendekatan yang relevan dengan preferensi belajarnya.
3) Bagi Sekolah
a. Membuat kebijakan untuk melakukan kegiatan workshop mengenai gaya belajar siswa berbakat akademik dan non akademik. 
b. Menjadi bahan pertimbangan sekolah untuk mengimplementasikan gaya belajar siswa berbakat akademik dan non akademik
4) Bagi Peneliti Lain
Menjadi bahan referensi dan rujukan untuk penelitian serupa atau lanjutan yang terkait dengan analisis gaya belajar siswa berbakat akademik dan non akademik dan pengembangan metode pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 
Dengan manfaat ini, penelitian diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi berbagai pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, khususnya di SD IT Perguruan Baiti Jannati.
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Anggapan dasar penelitian dari penelitian ini yaitu :
1. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, setiap peserta didik memiliki karakteristik unik dalam menyerap informasi, baik melalui gaya belajar visual, auditorial, maupun kinestetik, yang memengaruhi efektivitas proses pembelajaran.
2. Pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa memengaruhi keberhasilan pembelajaran, Guru yang mampu mengenali dan mengadaptasi metode pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa cenderung menciptakan suasana belajar yang inklusif, dinamis, dan mendukung hasil belajar yang optimal.


37


45

[bookmark: _Toc208482709]BAB II 
KAJIAN TEORI
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Belajar dalam dunia pendidikan merupakan konsep pengetahuan yang banyak dilakukan oleh pendidik. Guru yang berperan sebagai pendidik atau pengajar akan berusaha menyampaikan ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya atau peserta didik dengan sungguh-sungguh dan giat. Satu hal yang perlu diketahui dari proses belajar mengajar adalah ilmu pengetahuan yang didapat dan bertambahnya ilmu pengetahuan hanya salah satu bagian kecil dari kegiatan untuk membentuk kepribadian seutuhnya. Menurut Setiawati (2018) belajar merupakan proses pebuatan yang drilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya. Menurut Setiawati, (2018) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman yang diperoleh siswa melalui proses interaksi dengan lingkungan sekitarnya.
		Menurut Djamaluddin, A  & Wardana. (2019) Belajar dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas mental yang dilakukan oleh siswa sehingga terjadi perubahan dalam perilakunya, baik sebelum maupun setelah proses pembelajaran. Perubahan tersebut tampak pada sikap, respons, maupun kemampuan yang berkembang sebagai hasil dari pengalaman baru serta bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimilikidan aktivitas berlatih. Belajar merupakan proses suatu organisme merubah prilakunya karna hasil pengalaman. Menurut Setiawati (2018), belajar adalah mencari informasi atau pengetahuan baru dari sesuatu yang sudah ada di alam. Belajar akan membawa suatu perubahan pada siswa-siswa yang belajar. Perubahan ini bukan hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga bentuk kecakapan, ketrampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri. Setiawati, (2018) belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terarah dengan tujuan menghasilkan perubahan pada sikap maupun perilaku. Perubahan tersebut menunjukkan kondisi yang berbeda dibandingkan sebelum siswa mengikuti proses pembelajaran, dan cenderung bersifat relatif tetap setelah siswa mengalami pengalaman belajar yang serupa.
		Djamaluddin, A  & Wardana. (2019) mengungkapkan belajar merupakan suatu kegiatan dalam membentuk dan memodifikasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang. Suatu kegiatan dikatakan belajar, apabila terjadi perubahan dari belum mengetahui ke arah telah mengetahui, proses perubahan itu terjadi selama dalam jangka waktu yang tertentu. Seseorang dikatakan belajar jika pada dirinya terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil yang diperoleh dari pengalaman. Dalam  kamus pedagogik dikatakan bahwa belajar adalah berusaha memiliki pengetahuan atau kecakapan. Sukses tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa sebagai siswa didik. Proses belajar yang dilakukan siswa tergantung dari pandangannya tentang aktifitas belajar, karna belajar adalah tahapan perubahan perilaku yang relative positif dan menetap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
		Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan diri dalam manusia. Seseorang dikatakan sudah mempelajari sesuatu jika telah tampak perbuatannya. Dengan belajar tentu seseorang menginginkan ada perubahan yang lebih baik pada dirinya. Proses belajar tidak terlepas dari aspek jasmaniah (struktur) dan aspek ohaniah (fungsi). Otak adalah strukturnya sedangkan berfikir adalah fungsinya. 
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Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor kemampuan siswa dan faktor lingkungan. Menurut Slameto (2010), faktor-faktor tersebut secara global dapat diuraikan dalam dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
1. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Yang termasuk kedalam faktor ini adalah:
a. Faktor jasmani, yaitu meliputi:
1) Faktor Kesehatan. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat.
2) Cacat Tubuh. Yaitu sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan.
b. Faktor psikologis, yaitu meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan.
1) Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapai dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
2) Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbulah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar.
3) Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.
4) Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan berlatih. Jadi jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu.
5) Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya.
6) Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melakssiswaan kecakapan baru. Kematangan belum berarti siswa dapat melakssiswaan kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran.
7) Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melakssiswaan kecakapan. Kesiapan itu perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
c. Faktor kelelahan, yang meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang termasuk kedalam faktor eksternal adalah:
a. Faktor keluarga. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
b. Faktor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa , relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
c. Faktor Masyarakat. Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa
dalam masyarakat, mass media yang juga berpengaruh terhadap positif dan negatifnya, pengaruh dari teman bergaul siswa dan kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata gaya bermakna watak, sikap, gerakan. Sedangkan belajar, dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku melalui interaksi dengan lingkungannya, proses transfer pengetahuan yang diterima oleh struktur kognitif, ataupun upaya untuk membangun pengetahuan. Sadirman, (2016) mendefinisikan belajar merupakan  perubahan  tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, dan meniru. Pengalaman belajar seseorang sangat erat kaitannya dengan gaya belajar, cara belajarnya dipengaruhi oleh berbagai variabel, yaitu faktor fisik, emosional, sosiologis, dan lingkungan. Maheni, (2021) menyatakan, Gaya belajar adalah kebiasaan belajar yang disenangi oleh mahasiswa dalam menerima pembelajaran. Adawiyah, dkk (2020) bahwa gaya belajar adalah suatu tindakan atau cara seseorang yang dianggap paling efisien dan efektif yang berkaitan dengan faktor-faktor kognitif, afektif, dan fisiologis dalam menyerap informasi tentang apa yang siswa pelajari.
Menurut Marpaung (2021) gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana siswa menyerap, mengatur, dan mengolah informasi. Berdasarkan pendapat beberapa teori di atas, bahwa gaya belajar siswa adalah suatu cara yang sifatnya siswa yang dimiliki oleh siswa untuk memperoleh, menyerap, mengatur, dan mengolah informasi dalam proses pembelajaran. Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan semestinya dan agar siswa dapat memperoleh hasil belajar yang baik, sebaiknya guru mengetahui karakteristik gaya belajar siswa. Menurut Ubaidillah, dkk (2023) gaya belajar ini mencerminkan cara unik setiap individu dalam memahami dan memanfaatkan informasi yang diterima, yang pada akhirnya berdampak pada efektivitas proses pembelajaran siswa. Dengan mengetahui gaya belajar,  akan meningkatkan hasil belajar siswa Lam'ah & Dwi, D.F (2022) dalam penelitiannya mengatakan hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dari dua kata yang membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Hasil yang merupakan product yang menunjukkan suatu pemerolehan akibat ada adanya suatu aktivitas sedangkan belajar itu sendiri merupakan kegiatan yang mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu.
Dapat disimpulkan bahwa gaya belajar adalah cara belajar yang disukai dan memudahkan siswa dalam memproses informasi dan pengalaman belajar, serta bagaimana individu menyerap, mengatur pikiran, dan mengolah materi pembelajaran. 
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Menurut Khodijah (2014) ada beberapa faktor yang mempengaruhi gaya belajar siswa, yaitu sebagai berikut:
1. Faktor Fisik
Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan, indera pendengaran dan indera penglihatan sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan dikelas. Untuk dapat belajar dengan baik siswa harus mempunyai tubuh yang sehat. Tanpa jasmani yang sehat, pikirannya tidak dapat bekerja dengan baik. Betapa pun cerdas dan rajinnya siswa, tapi jika sering sakit pasti sukar sekali memperoleh kemajuan dalam belajarnya.
2. Emosional
Secara garis besar emosi manusia dibedakan dalam dua bagian, yaitu emosi yang menyenangkan atau emosi positif dan emosi yang tidak menyenangkan atau emosi negatif. Emosi berpengaruh besar pada kualitas dan kuantitas belajar. Emosi yang positif dapat mempercepat proses belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik, sebaliknya emosi yang negatif dapat memperlambat belajar. Oleh karena itu, belajar yang berhasil haruslah dimulai dengan menciptakan emosi positif pada diri siswa. Untuk menciptakan emosi pada diri siswa harus dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya adalah menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa.
3. Sosiologis SD
Belajar sosial pada dasarnya adalah belajar memahami masalah- masalah dan teknik-teknik untuk memecahkan masalah tersebut. Tujuannya adalah untuk menguasai pemahaman dan kecakapan dalam memecahkan masalah sosial. Seperti masalah keluarga, masalah persahabatan, masalah kelompok dan lain-lain. Misalnya, ada siswa yang merasa belajar paling baik secara berkelompok, sedangkan yang lain merasa bahwa belajar sendirilah yang paling efektif bagi mereka.
4. Lingkungan
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat- alat belajar, dan keadaan cuaca. Misalnya, ada siswa yang memerlukan lingkungan belajar yang teratur dan rapi, tetapi ada siswa lain yang lebih suka menggelar sesuatu nya supaya semuanya dapat terlihat.
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a. Gaya Belajar Visual
Gaya belajar visual adalah cara belajar yang lebih banyak memanfaatkan indra penglihatan. Artinya, penglihatan dapat diwujudkan dengan kegiatan melihat atau pun berimajinasi sebagai penggambaran konseptual dalam pemrosesan informasi. Menurut Kadir, dkk (2020) siswa dengan gaya belajar visual biasanya mudah untuk menerima informasi atau pelajaran dengan visualisasi dalam bentuk gambar, tabel, diagram, grafik, peta pikiran, goresan atau simbol-simbol.

Menurut Bire, (2014) Gaya belajar visual membuat siswa belajar melalui melihat, memandangi, mengamati, dan sejenisnya. Lebih tepatnya, gaya belajar visual adalah belajar dengan melihat sesuatu, baik melalui gambar atau diagram, pertunjukan, peragaan, atau video. Sedangkan Mufidah (2017) menguraikan ciri-ciri siswa dengan gaya belajar visual, sebagaimana berikut :
a) Cenderung melihat sikap, gerakan, dan bibir guru yang sedang mengajar.
b) Kurang mampu menyimak dengan baik ketika sedang berkomunikasi.
c) Ketika memperoleh instruksi untuk melakukan suatu tugas, cenderung memperhatikan tindakan teman terlebih dahulu sebelum ikut melaksanakannya.
d) Tidak percaya diri berbicara di depan kelompok dan juga kurang tertarik mendengarkan pendapat orang lain, sehingga tampak kurang aktif dalam diskusi.
e) Mengalami kesulitan dalam mengingat informasi yang disampaikan secara verbal.
f) Lebih menyukai demonstrasi atau contoh langsung dibandingkan penjelasan yang hanya disampaikan melalui kata-kata.
g) Mampu tetap tenang dan fokus meskipun berada dalam suasana yang bising atau ramai.
Selanjutnya Hasanah, (2021) menguraikan ciri-ciri siswa dengan gaya belajar visual sebagaimana berikut:
a)	Rapi dan teratur
b)	Berbicara dengan cepat;
c)	Biasanya tidak terganggu oleh keributan;
d)	Mengingat apa yang dilihat dari pada apa yang didengar
e)	Lebih suka membaca daripada dibacakan
f)	Pembaca cepat dan tekun;
g)	Sering kali mengetahui apa yang harus dikatakan tetapi tidak pandai 
memilih kata-kata
h)	Mengingat asosiasi visual
i)	Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal, kecuali jika ditulis 
       dan sering kali meminta bantuan orang untuk mengulanginya
j)	Teliti.
Ciri-cirigayabelajarvisualsiswamenurutPrasetyo (2020)sebagai berikut :
1. Sukamembaca.
2. Memilikikonsentrasi yangbagusatautidakmudahterganggu dengan suara berisik.
3. Belajardenganmengamatipengajar.
4. Memiliki kemampuan mengingat yang baik terhadap sebuah bentuk, warna, dan pemahaman artistik.
5. Memilikikemampuanmenggambardanmencatatyangdetail
6. Menyukaipembelajarandenganperagaanataumelakukan praktiksecaralangsung.
a. Gaya Belajar Auditorial
Gaya belajar auditori memfokuskan pada indera pendengaran dalam mengingat sesuatu. Ciri khas gaya belajar tipe ini benar-benar menggunakan indera pendengaran sebagai alat esensial untuk menyerap informasi/pengetahuan. Artinya, siswa didik harus mendengar, baru selanjutnya dapat memahami/mengingat informasi yang diperoleh tersebut. Menurut Ahmad, (2020) gaya belajar auditori adalah gaya belajar yang mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan mengingatnya. Ahmad, (2020) mengatakan bahwa siswa yang mempunyai gaya belajar auditori akan mempunyai kelebihan dalam mendengarkan dan berbicara dengan guru. Mereka lebih suka guru mengajar dengan media audio. Informasi yang berupa tulisan terkadang lebih sulit dipahami dan dicerna. Siswa yang mempunyai gaya belajar auditori dapat menghafal lebih cepat dengan membaca teks dengan keras dan mendengarkan kaset. Siswa yang bergaya belajar auditori ditandai dengan suka mendengar (dibacakan), suka belajar dengan teman, merespon lebih baik dengan mendengar informasi ketimbang membaca, suka memakai kata-kata verbal saat memberi dan menerima penjelasan, cenderung mengingat dengan baik dan menghafal kata-kata dan gagasan yang pernah diungkapkan.
Ciri-cirigayabelajarauditorialsiswamenurutprasetyo (2020) sebagai berikut :
a) Gemarbertanyasaatmendapatkaninformasibaru
b) Memilikiingatanyangbaikdengancaramendengarkan
c) Mampu mengulang informasi pelajaran yang didengarnya dengan sangat baik
d) Senangbercerita, berdiskusi dan senangmendengarkan cerita
b. Gaya Belajar Kinestetik
Ahmad, (2020) mengemukakan gaya belajar kinestetik biasanya disebut juga gaya belajar gerak. Artinya, siswa biasanya menyukai belajar dengan memanfaatkan anggota gerak tubuhnya dalam proses belajar untuk memahami sesuatu. Siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik pada umumnya tidak menyukai duduk diam berlama-lama karena mereka mempunyai keinginan untuk beraktivitas dan bereksplorasi.
Menurut Azizah & Bakhtiar, (2022) Gaya kinestetik merupakan gaya yang diperagakan oleh peserta didik yang mengikuti instruksi pendidik atau instruksi dari video edukasi untuk memudahkan peserta didik untuk memahami proses pembelajaran. Kemudian, Hasanah (2021) menyatakan bahwa, pembelajaran kinestetik lebih efektif jika belajar secara mandiri. Setiap pembelajaran harus perlu didukung oleh media yang tepat agar siswa dapat melakukan praktik secara langsung dan berperan aktif dalam kegiatan belajar. Walaupun mereka antusias terhadap aktivitas yang bersifat praktik, kemampuan mereka dalam menyusun atau mengungkapkan konsep secara tertulis masih belum optimal.
Ciri-cirigayabelajarkinestetiksiswamenurut(Prasetyo2020) sebagai berikut :
a) Lebihsukabelajardenganpraktiklangsungdibandingkan teori
b) Menyukaiaktivitasbelajaryangaktifdanmenggunakanbanyak gerakan
c) Menghafalmateripelajaransambilbergerakdanberjalan-jalan
d) Aktif bergerak sehingga memiliki perkembangan otak yang baik
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               Pengetahuan yang diperoleh peserta didik merupakan hasil dari proses berfikir yang dilakukan peserta didik selama melaksanakan proses pembelajaran. Proses berfikir juga terjadi ketika peserta didik tidak berada dalam lingkungan formal. Hal ini menunjukkan bahwa proses berfikir dilakukan sebagai bentuk responsif terhadap persoalan maupun informasi yang diterima dalam berkehidupan.  Dalam lingkungan formal, proses berfikir sangat ditekankan bagi peserta didik dari mulai masuk kelas hingga keluar kelas melalui informasi yang diterima peserta didik. Dari proses berfikir inilah akan menunjukkan apakah peserta didik berhasil memiliki pengetahuan yang diharapkan atau belum. Dwi, D. F & Sujarwo (2023) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa proses berfikir yang diharapkan adalah proses berfikir dari mengingat, memahami, melakukan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Enam tahapan ini yang menunjukkan peserta didik melakukan proses berfikir yang berdampak pada pencapaian pengetahuan baik pengetahuan fakta, konsep, prosedural maupun metakognitif.
Bakat merupakan hasil dari suatu proses perkembangan yang disebut sebagai pengembangan bakat. Dalam hal ini, motivasi memainkan peran penting terhadap pencapaian dan pertumbuhan siswa berbakat. Sebaliknya, keyakinan motivasional yang tidak sehat dapat mengakibatkan kurangnya keterlibatan atau menjauh dari proses belajar  (Preckel, F., et al. 2025). Kecerdasan dapat disamaratakan denga kata bakat dimana bakat juga memiliki arti sama dalam hal kemahirannya. Bakat juga memiliki makna sebuah kemampuan yang dibawa sebagai potensi yang selalu perlu ditumbuhkembangkan supaya segala hal jadi lebih mahir dan terwujud bakat kemampuan yang dimilikinya. Berbakat (gifted) merupakan salah satu istilah yang sering digunakan untuk menyebut siswa yang menunjukkan talenta luar biasa. Berbakat atau gifted merupakan kemampuan yang dimiliki individu sebagai suatu potensi yang dapat dikembangkan dengan baik sehingga melahirkan suatu yang luar biasa. Gifted adalah golongan anak yang kecerdasannya berada di atas rata-rata dengan patokan memiliki tingkat kecerdasan IQ ±110-200.
	Bakat atau gifted, diartikan sebagai bakat intelektual (baik umum atau khusus) dan talent sebagai bakat-bakat khusus, misalnya dalam seni musik atau seni rupa. Pedoman Pengembangan Bakat dan Minat. (2016) Bakat-bakat baik yang masih potensi maupun yang sudah terwujud, yaitu:
1. Kemampuan intelektual umum
2. Kemampuan akademik khusus
3. Kemampuan berpikir secara kreatif-produktif
4. Kemampuan dalam salah satu bidang seni
5. Kemampuan psikomotorik/kinestetik
6. Kemampuan psikososial atau bakat kepemimpinan.
	Guru yang mengetahui bakat siswanya akan menempatkan siswa sesuai dengan bakatnya. Renzulli menyatakan bahwa gifted adalah bagian dari interaksi awal individu yang telah menyatu pada keterikatan yang merupakan bagian dari kemampuan yang mumpuni, disertai komitmen dan segala kreativitas yang turut andil di dalamnya. Sisa berbakat adalah siswa yang cakap dalam mengembangkan tiga sifat itu, berhak mendapatkan keleluasaan bidang pendidikan yang teramat lebar serta layanan-layanan yang tidaklah sama pada program yang reluler atau biasanya. Siswa berbakat adalah penyatuan pada kemampuan dari segi ingatannya yang tajam, berfikir logis, pengetahuan yang aktual, penuh kecermatan dan ketelitian serta ide kreatif yang mampu menyiptakan pola fikir baru, penyatuan suatu yang bisa berbuah ide aktual, keberanian yang tinggi dan sebagainya (Utami Munandar, 2021).
	Siswa berbakat membutuhkan sebuah layanan dari segi pendidikan yang dilakukan secara khusus dan disesuaikan dengan kondisi dan kebuthan dari seorang individu siswa. siswa berbakat digambarkan sebagai siswa yang memiliki potensi lebih dibanding dengan siswa seusia pada umumnya, baik di bidang akademik maupun dibidang lainnya. Gage dan Berliner mengemukakan bahwa siswa yang Gifted merupakan pengecualian di antara siswa lainnya, mereka selalu menunjukkan prestasi yang tinggi dalam satu atau lebih kemampuan, intlektual umum, bakat akademik khusus, berfikir kreatif produktif, kepemimpinan, ataupun di bidang lainnya (M. Sobry, 2010).
	Dari beberapa pendapat diatas siswa berbakat merupakan siswa yang memiliki pengetahuan yang lebih cerdas diantara siswa seusianya. Siswa berbakat memiliki rasa ingin tahu yang besar, imajinasi dan kreativitas tinggi, daya ingat yang kuat, gemar membaca, dan memiliki jiwa kepemimpinan. Siswa berbakat juga dapat ditandai dengan kemampuan belajar yang cepat, pemahaman yang luas, dan kemampuan untuk berpikir kritis dan kreatif.
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Siswa berbakat, atau gifted and talented students, adalah siswa yang memiliki potensi dan kemampuan dalam satu atau lebih bidang, seperti akademik dan Non-akademik. Jenis-jenis siswa berbakat dapat dikategorikan berdasarkan berbagai faktor, termasuk kecerdasan, minat, dan gaya belajar
1. Prestasi Akademik
Prestasi akademik merupakan hasil yang dicapai peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, yang biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai, skor, atau simbol tertentu. Menurut Henry Eryanto, prestasi akademik adalah keberhasilan belajar yang diperoleh dalam kurun waktu tertentu dan diukur oleh pendidik melalui serangkaian evaluasi atau tes yang dinyatakan dalam bentuk angka maupun lambang. Sementara itu, menurut Crow klasifikasi jalur akademik ada tiga, yaitu kemampuan Bahasa, kemampuan matematika, kemampuan ilmu pengetahuan sains. Oleh karena itu untuk mengetahui prestasi kemampuan akademik setiap individu umumnya berkaitan dengan keterampilan dalam bidang bahasa, matematika, dan sains. Keberhasilan seseorang tidak terlepas dari potensi yang dimilikinya sejak lahir. Namun, potensi tersebut perlu dikembangkan melalui usaha dan kerja keras agar dapat tumbuh secara maksimal dan membawa individu menuju keberhasilan serta kualitas hidup yang lebih baik. Bagi seorang siswa, potensi akademik akan memiliki makna yang lebih besar dalam proses perkembangannya apabila dikelola dan dikembangkan secara optimal, termasuk melalui peningkatan kreativitas. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas sangat diharapkan mampu mencetak sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing.
	Prestasi akademik adalah capaian yang mencerminkan keberhasilan peserta didik dalam memenuhi target tertentu yang berkaitan dengan aktivitas di lingkungan sekolah, tidak terbatas pada kegiatan pembelajaran di kelas saja. Tingkat pencapaian tersebut dapat menjadi salah satu indikator mutu sumber daya manusia.Menurut Wardiman Djoyonegoro, yang pernah menjabat sebagai Menteri Pendidikan Nasional, terdapat tiga unsur penting yang perlu diperhatikan dalam pembangunan pendidikan agar mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia, yaitu tersedianya fasilitas pendidikan yang memadai, buku atau bahan ajar yang bermutu, serta guru dan tenaga kependidikan yang profesional.
2. Prestasi Non Akademik 
Kegiatan nonakademik adalah aktivitas di luar pembelajaran formal yang diikuti siswa sebagai sarana untuk menyalurkan dan mengembangkan minat serta bakatnya, termasuk dalam bidang seni dan bidang lainnya seperti  olahraga. Prestasi Non akademik adalah segala sesuatu yang diluar hal-hal yang bersifat ilmiah dan tidak terpaku pada teori tertentu tetapi dapat berkembang kemampuan nonakademik berkaitan dengan karakter dan minat individu. Karena tidak sepenuhnya berhubungan dengan aspek ilmiah, kemampuan ini cenderung sulit diukur secara objektif. Penilaian terhadapnya sering kali bersifat subjektif dan bergantung pada sudut pandang masing-masing orang. Misalnya, dalam menilai sebuah lukisan, setiap orang dapat memberikan pendapat yang berbeda sesuai dengan selera dan persepsinya terhadap nilai keindahan.Kemampuan nonakademik seperti bernyanyi, melukis, mendesain, berkomunikasi, maupun berorganisasi umumnya tidak memiliki standar benar atau salah yang pasti, karena sangat dipengaruhi oleh penilai. Potensi tersebut dapat dikenali melalui minat, bakat, keterampilan, serta keahlian yang dimiliki seseorang. Di dalam kelas, setiap peserta didik memiliki potensi nonakademik yang beragam. Perbedaan ini perlu menjadi perhatian guru agar setiap potensi dapat dibina dan dikembangkan secara optimal, sehingga siswa mampu menghasilkan karya dan menunjukkan kemampuan sesuai dengan keunggulan masing-masing.
Prestasi merupakan capaian yang diperoleh melalui suatu proses usaha. Keberhasilan tersebut dapat diraih dengan memanfaatkan kemampuan intelektual, emosional, spiritual, serta ketangguhan individu dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan.Seseorang dianggap berprestasi apabila mampu mencapai hasil tertentu dari upaya yang telah dilakukannya, baik melalui kegiatan belajar, bekerja, maupun latihan keterampilan pada bidang tertentu.Dengan demikian, prestasi nonakademik adalah keberhasilan yang diraih siswa di luar ranah akademik, termasuk melalui partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dan aktivitas pengembangan minat serta bakat lainnya.
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	Menurut Fitriana, (2015) secara general terdapat dua bagian untuk mengetahui anak yang memiliki keterbakatan yaitu : 
1. Pengkombinasian informasi yang di peroleh melalui tes yang objektif sehingga data yang ada bersifat kuantitatif. Adapun asal muasal tes: tes intelegensi, tes keprestasian dalam belajar dan nilai yang di dapatkan dari belajar yang diwujudkan pada prestasi akademiknya. 
2. Sifat objektif yang dikumpulkan menjadi informasi menjadi bagian dari sifat subyektif yang terwujud pada bentuk ceklis dari perilaku, yang berlandaskan pada asesmen kemahiran atau kemampuan dan perwujudan prilaku setiap individu.
	. Adapun karakteristik jenius/gifted children menurut Martison, dalam (Fitriana, 2015). yaitu: 
1. Usia muda sudah mampu membaca
2. Luasnya pembendaharaan kata yang dimilikinya
3. Kuatnya rasa ingin tahu yang dimilikinya
4. Penuh inisiatif dan mandiri ketika melakukan kegiatan
5. Aktualisasi yang diungkapkan
6. Penuh ide-ide aktual
7. Lancer dalam berfikir
8. Mahir dalam observasi
9. Berpikir kritis
10. Menyenangi hal-hal aktual
11. Mempunyai daya abstraksi, konseptualisasi dan sintesis yang mumpuni
12. Kuatnya daya imajinasi yang dimilikinya
13. Kuatnya daya ingat
14. Tidak mudah puas dengan peraihan prestasinya. 
	Klasifikasi yang menunjukkan ciri-ciri anak berbakat yang ditarik dari pendapat Renzulli dalam (Wahab, 2016) adalah kemampuan yang di atas rata-rata, penuh komitmen dan kreativitas yang sangat mumpuni.
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	Susilawati, (2020) adapun tahapan mengembangkan potensi anak berbakat (Jenius/Gufted Children) :
1. Kesempatan yang luas diberikan kepada anak saat belajar
2. Memahami karakteristik individu anak
3. Penyediaan fasilitas materil dan non materil
4. Tantangan yang di lontarkan kepada anak dapat menjadi pancingan yang mampu meningkatkan kemampuan anak
5. Memberi motivasi anak untu berkarya
6. Ketika anak melakukan sesuatu pendampingan teramat diperlukan karena bagian dari keamanan dan perlindungan untuk anak
7. Tidak memaksa anak untuk melakukan keingnannya seperti halnya biarkan anak menekuni bidang yang diinginkannya
8. Melakukan pengawasan kepada anak.
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	Menurut Susilawati, (2020) peranan yang mampu dilakukan orang tua pada aspek membangun sekaligus mengembangkan segala bakat yang dimiliki setiap individu anaknya, khususnya anak yang memiliki bakat yaitu : 
1. Peran orang tua sebagai seorang pendidik pada sebuah proses dalam pengembangan optimalisasi bakat anak
2. Peran orang tua juga sebagai pendidik di dalam kehidupan sehari-hari untuk berbagai kegiatan sebagaimana membaca, menulis dan berhitung sebagai kesiapan dalam melaksanakan setiap aktivitasnya
3. Peran orang tuapun turut andil sebagai motivator anak. Support yang diberikan oleh orang tuapun berandil besar bagi perkembangan bakat anak.
4. Memfasilitasi segala hal yang dilakukan oleh anak merupakan bagian dari peran orang tua.
5. Menjadi seorang model bagi anak-anaknya, contoh untuk anak ikuti oleh karena itu perlulah memberikan model yang menjadi teladan yang baik.
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	No
	Nama dan Tahun
	Judul
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Kholidin, dkk (2023)
	Analisis Perilaku Belajar Siswa Berbakat
	Temuan penelitian mengungkapkan bahwa perilaku belajar siswa berbakat meliputi mengulang pelajaran untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. Perilaku siswa dalam persiapan ujian, nilai-nilai mereka, dan sikap mereka dalam berinteraksi juga diperiksa. Menyediakan lingkungan yang aman dan dapat dipercaya ditemukan sangat penting dalam memungkinkan siswa menjelajahi area yang tidak dikenalnya.
	Persamaan penelitian Kholidindengan penelitian		ini adalah	sama-sama	menelitigaya belajar siswa berbakat
	Perbedaan penelitian Kholidin dengan penelitian ini adalah jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan yang Kholidin teliti adalah  Siswa SMA sedangkan peneliti jenjang pendidikan Siswa SD.

	2
	Lestariwati, dkk (2021)
	Analisi gaya belajar siswa berprestasi kelas V di SD
Negeri Bancak 01 Kecamatan Gunungwungkal
Kabupaten Pati
	Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa berprestasi akademik kelas V di SD Negeri Bancak 01 tidak hanya menggunakan satu gaya belajar saja mereka juga menggunakan kombinasi dar 2 gaya belajar lainnya. CA memiliki kecendurang modalitas dua gaya belajar yaitu gaya belajar visual dan gaya belajar kinestetik. Dua siswa lainya yaitu FA dan DYS mereka mempunyai kecenderungan modalitas gaya belajar visual. MW dan VR memiliki kecenderungan modalitas gaya belajar auditorial. MDF memiliki kecendurang modalitas dua gaya belajar yaitu gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik. Sedangkan KF memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketujuh siswa berprestasi tersebut menggunakan atau memiliki gaya belajar yang bervariasi dengan kecenderungan modalitas gaya belajar yang berbedabeda diantara ketiga modalitas gaya belajar VAK (visual,auditorial dan kinestetik).
	Persamaan penelitian Lestariwati dengan penelitian		ini adalah	sama-
sama	meneliti
gaya belajar siswa berprestasi/berbakat
	Perbedaan penelitian Lestariwati dengan penelitian ini adalah lokasi/tempat penelitian.
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Setiap siswa memiliki cara tersendiri dalam belajar. Gaya belajar merupakan pola atau kebiasaan belajar yang menarik untuk diterapkan oleh peserta didik, baik secara individu maupun bersama teman di sekolah. Melalui gaya belajar, siswa dapat menunjukkan kecenderungan cara yang dianggap paling efektif dan efisien dalam menerima informasi dari lingkungan sekitarnya.Gaya belajar juga dapat diartikan sebagai pendekatan yang relatif tetap yang digunakan peserta didik dalam memahami, mengingat, berpikir, serta menyelesaikan permasalahan. Dengan demikian, gaya belajar mencerminkan cara yang paling sesuai bagi setiap individu dalam mengolah dan menyerap informasi yang diperolehnya.
Gaya belajar memiliki peranan penting dalam mendukung keberhasilan siswa selama proses pembelajaran. Peserta didik akan lebih mudah memahami materi apabila telah mengenali cara belajar yang sesuai dengan minat serta kemampuan dirinya. Kesesuaian gaya belajar dengan karakteristik siswa cenderung memberikan dampak positif terhadap hasil belajar yang diperoleh.Menurut Khoerun, gaya belajar termasuk faktor internal yang dapat memengaruhi pencapaian prestasi siswa. Keberhasilan dalam meraih prestasi tidak terlepas dari penerapan strategi belajar yang tepat. Siswa dengan prestasi akademik yang baik umumnya mampu memperoleh nilai di atas standar ketuntasan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pencapaian hasil belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah gaya belajar yang digunakan siswa dalam proses pembelajaran. Keterkaitan dari 3 variabel ini dapat digambarkan sebagai berikut :
 (
GAYA BELAJAR
)
 (
ANALISIS 
)[image: ]

 (
GAYA BELAJAR PRESTASI  NON- AKADEMIK
) (
GAYA BEAJAR PRESTASI AKADEMIK
)


 (
GAYA BELAJAR
)

Pada umumnya setiap siswa memiliki ketiga gaya belajar tersebut, namun pada suatu kesempatan hanya ada satu gaya belajar yang menonjol. Hal ini kemudian dijadikan alasan peneliti untuk mengetahui dan mendeskripsikan gaya belajar yang dimiliki oleh siswa berbakat SD IT Baiti Jannati.
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Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah  penelitian dengan metode atau pendekatan studi kasus (Sugiyono, 2017). Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Proses penelitian kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data.
Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian dimaksudkan dalam penelitian untuk memperoleh informasi mengenai gaya belajar visual, auditori, kinestetik pada siswa di kelas IV yang terdiri dari 7 siswa dengan 5 siswa berbakat akademik dan 2 siswa berbakat non akademik. Pada siswa kelas V juga  terdiri dari 7 siswa dengan 5 siswa berbakat akademik, 1 siswa berbakat non akademikdan 1 siswa berbakat akademik dan non akademik si SD IT Baiti Jannati. Selain itu, dengan penelitian kualitatif ini diharapkan memberikan gambaran bagi siswa untuk mengenali gaya belajarnya dan bagi guru agar dapat menyesuaikan cara mengajar dengan gaya belajar yang dimiliki siswa.
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Penelitian ini dilaksanakan di SD IT Baiti Jannati, yang beralamat di Jalan Tengku Bergalif, Dusun I, Desa/Kelurahan Bandar Labuhan. Subjek penelitian ini 
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melibatkan seluruh siswa kelas IV dan V pada tahun ajaran 2024/2025. Selama proses penelitian berlangsung, para siswa berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar di kelas masing-masing. Adapun jumlah dan karakteristik partisipan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
Kelas IV terdiri dari 7 siswa. Dari jumlah tersebut:
1. 5 siswa dikategorikan sebagai siswa berbakat akademik, yaitu siswa yang menunjukkan kemampuan menonjol dalam bidang akademik seperti pelajaran matematika, sains, atau bahasa.
2. 2 siswa termasuk dalam kategori berbakat non-akademik, yaitu siswa yang memiliki keunggulan di luar ranah akademik, misalnya dalam seni, olahraga, atau keterampilan lainnya.
Kelas V juga terdiri dari 7 siswa, dengan rincian:
1. 5 siswa tergolong berbakat akademik.
2. 1 siswa termasuk berbakat non-akademik.
3. 1 siswa lainnya menunjukkan potensi ganda, yaitu memiliki bakat di bidang akademik sekaligus non-akademik, sehingga menunjukkan keunggulan baik dalam prestasi belajar maupun kemampuan di luar akademik.
Dengan demikian, total partisipan dalam penelitian ini berjumlah 14 siswa dari dua tingkat kelas, yang masing-masing memiliki karakteristik bakat yang beragam.
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[bookmark: _Toc201833565][bookmark: _Toc208482729]Tabel 3.1 Lembar Angekt/Kuesioner
	Variabel 
	Indikator
	No. Butir instrument

	Analisis gaya belajar siswa berbakat SD IT Perguruan Baiti Jannati
	Gaya Belajar Visual
	1,2,3,4,5, 6,7,8,9,10, 
11,12,13,14,15

	
	Gaya belajar auditori
	16,17,18,19,20,21,22,23,
24,25,26,27,28,29,30

	
	Gaya belajar kinestetik
	31,32,33,34,35,36,37,
38,39,40,41,42,43,44,45

	Jumlah butir penilaian
	45


				Sumber : Hasanah, (2021), & Prasetyo, (2020)
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1. Angket/Kuesioner
Angket digunakan untuk mengambil data pada kegiatan validasi yang diajukan kepada siswa. 
2. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas IV dan V SD IT Baiti Jannati, Bandar Labuhan. 
2. 	Wawancara
Wawancara dilakukan untuk dapat mengetahui secara langsung tentang gaya belajar siswa SD IT Baiti Jannati, Bandar Labuhan. Wawancara dilakukana dengan siswa dan guru.  
Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi-terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan terbuka yang telah disiapkan sebelumnya. Namun, peneliti tetap memiliki kebebasan untuk mengajukan pertanyaan tambahan sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh partisipan. Jenis wawancara ini dipilih karena memberi keleluasaan bagi peneliti untuk menggali informasi lebih dalam dan tidak terbatas hanya pada pertanyaan yang telah ditentukan. Dengan demikian, wawancara ini memungkinkan peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap dan menyeluruh dari narasumber.
Angket wawancara terpimpimpin dapat dilihat pada teks di bawah ini: 
a. Wawancara Siswa
1. Cara belajar bagaimanakah yang kamu sukai ?
2. Bagaimana cara kamu mengatur waktu antara kegiatan belajar dan waktu bermain agar keduanya dapat berjalan seimbang?
3. Media serta metode apa saja yang biasanya digunakan guru ketika proses pembelajaran berlangsung di kelas?
4. Kendala apa yang sering kamu hadapi selama mengikuti kegiatan pembelajaran?
5. Apa langkah yang kamu lakukan ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan?
b. Wawancara guru
1. Bagaimana ibu mengetahui gaya belajar yang diminati siswa di kelas ibu ?
2. Gaya belajar apa yang paling sering ibu gunakan ?
3. Apakah ibu pernah menggunakan gaya belajar dengan model VAK ?
4. Tantangan apa yang sering ibu alami ketika menggunakan gaya belajar ?
5. Bagaimana tindak lanjut ibu jika hasil belajar dari gaya belajar model VAK tidak efektif ?
[bookmark: _Toc208482731]3.5	Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung. 
Untuk mengetahui hasil dari observasi, peneliti menggunakan penilaian validasi yang berpedoman pada skala likert dengan nilai 1 sampai 5. Adapun rumus yang digunakan, yaitu:

Keterangan:
P = Perolehan Skor
F = Rata-rata skor
N = Skor maksimal
Keriteria skor penilaian dari observasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.2 Skor Penilaian
	Nilai
	Kriteria

	5
	Sangat Sesuai

	4
	Sesuai

	3
	Cukup Sesuai

	2
	Kurang Sesuai

	1
	Tidak Sesuai



Adapun kriteria skorpenilaian dari observasi yang dilakukan, dapat dilihat pada table di bawah ini:
[bookmark: _Toc201833569][bookmark: _Toc208482733]Tabel 3.3 Kriteria Penilaian
	Nilai
	Kriteria

	81 – 100
	Sangat Sesuai

	61 – 80
	Sesuai

	41 – 60
	Cukup Sesuai

	21 – 40
	Kurang Sesuai

	0 – 20
	Tidak Sesuai



Pada saat melakukan wawancara, peneliti melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing (penarikan kesimpulan). Menurut Milles dan Huberman (Wandi, dkk:2013). Tahapan analisis data digambarkan sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tempat serta polanya. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui aktivitas reduksi data. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber penelitian, yaitu guru dan siswa kelas IV dan V SD IT Baiti Jannati Bandar Labuhan.
2. Penyajian Data (Display)
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Sugiyono (2015) menyatakan bahwa yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Analisis dilakukan setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul.  Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menyajikan data adalah dengan mendeskripsikan hasil wawancara dengan sumber data menjadi teks yang bersifat naratif.
3. Penarikan Kesimpulan (Verification)
Verification atau penarikan kesimpulan dalam penelitian ini didasarkan atas sajian data dengan tujuan untuk memperoleh kesimpulan tentang gaya belajar dengan model VAK untuk meningkatkan hasil belajar siswa berbakat guru dan siswa kelas IV dan V.
 (
Pengumpulan Data
Penyajian Data
Penarikan Kesimpulan
Reduksi Data
)







[bookmark: _Toc201833570][bookmark: _Toc208482734]Gambar 3.1 Bagan Teknik Analisis Data
Sumber: Miles & Huberman (Wandi, dkk:2013)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc208482736]4.1 	Deskripsi Data
Penelitian ini dilakukan di SD IT Perguruan Baiti Jannati pada siswa kelas IV dan V dengan tujuan untuk menganalisis gaya belajar siswa berbakat baik di bidang akademik maupun non-akademik. Data diperoleh melalui angket, observasi, dan wawancara terhadap siswa dan guru. Data dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dengan model reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kuesioner tersebut dibagikan kepada peserta didik kelas IV dan V.Untuk siswa berbakat akademik terdiri dari siswa yang juara kelas/rangking 1 sampai 5.  Untuk siswa berbakat non akademik terdiri dari siswa yang pernah mengikuti dan memenangkan perlombaan seperti lomba lari estafet, futsal, karate dan menggambar. Berikut ini hasil dari penelitian yang dilakukan di kelas IV dan V SD IT Perguruan Baiti Jannati :
[bookmark: _Toc208482737]4.1.1	Hasil Angket Gaya Belajar Siswa Berbakat Akademik Kelas IV
Angket pertama oleh 	Kananur.S. siswi kelas 4 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Kananur dapat diperoleh informasi bahwa Kananur memiliki gaya belajar visual yang dominan. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 1 :
a. Gaya belajar yang dominan adalah gaya belajar visual, karena sebagian besar pernyataan pada sub-variabel gaya belajar visual diberi nilai 4 (sesuai) dan 5 (sangat sesuai). Pernyataan seperti  lebih suka melihat gambar, membaca buku dengan ilustrasi, membuat catatan berwarna, dan lebih mudah memahami informasi dari visual banyak dipilih dengan skor tinggi.
b. Pada gaya belajar auditori, skor yang dipilih bervariasi antara 3 hingga 5, yang menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa kesesuaian, gaya ini tidak dominan.
c. Pada gaya belajar kinestetik, juga terdapat beberapa pernyataan dengan skor 4 dan 5, tetapi ada juga yang dipilih skor rendah (1-2) atau tidak diisi, yang menunjukkan bahwa gaya ini cukup berkembang namun tidak utama.
	Angket kedua oleh Dzakira.H.Z siswi kelas 4 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Dzakira dapat diperoleh informasi bahwa Dzakira gaya belajar dominan yaitu visual. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 2 :
a. Gaya belajar dominan yaitu visual, dzakira menunjukkan skor tertinggi secara konsisten pada pernyataan-pernyataan dalam kategori gaya belajar visual, seperti:
1) Suka membaca dan memahami informasi dari tulisan atau gambar (skor 5).
2) Mudah memahami informasi dari diagram, warna, ilustrasi, dan video.
3) Lebih fokus belajar dengan media visual.
4) Menyukai membaca buku dan mencatat dengan warna.
5) Ini menunjukkan bahwa Dzakira paling nyaman belajar dengan melihat (visualisasi), baik melalui gambar, video, diagram, maupun warna.
b. Gaya belajar kedua yang kuat yaitu kinestetik. Banyak pernyataan dalam bagian gaya belajar kinestetik  mendapat skor tinggi (4 dan 5), seperti:
1) Suka belajar sambil bergerak.
2) Menyukai aktivitas belajar dengan gerakan.
3) Suka belajar melalui praktik langsung.
4) Menggunakan ekspresi wajah dan tangan saat berbicara.
Hal ini menunjukkan bahwa Dzakira juga cukup kuat dalam belajar secara kinestetik, yakni melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung.
c. Gaya belajar auditori: kurang dominan. Meskipun terdapat beberapa skor tinggi pada bagian auditori (seperti menyukai video yang disertai suara atau bisa mengulang informasi yang didengar), namun secara umum jumlah dan konsistensinya lebih sedikit dibanding dua gaya belajar lainnya.
Angket ketiga oleh Nahlina Anindita siswi kelas 4 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Nahlina dapat diperoleh informasi bahwa Nahlina gaya belajar dominan yaitu visual. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 3 :
a. Gaya belajar visual sangat dominan. Nahlina lebih mudah memahami dan mengingat informasi melalui gambar, warna, dan media visual lainnya. Nahlina menunjukkan banyak pilihan pada skor 4 dan 5 untuk pernyataan visual seperti:
1) Lebih suka membaca daripada mendengar.
2) Mudah mengingat gambar.
3) Fokus menggunakan media visual.
4) Suka membuat catatan berwarna.
5) Memahami informasi dari gambar, diagram, dan video.
b. Gaya belajar auditori juga cukup kuat. Nahlina nyaman belajar melalui penjelasan lisan, diskusi, dan mendengarkan. Banyak pernyataan dengan skor 4 dan 5 seperti :
1) Fokus saat mendengarkan.
2) Mengingat informasi setelah mendengar.
3) Suka penjelasan guru dibandingkan membaca buku.
4) Menyukai diskusi dan rekaman audio.
c. Gaya belajar kinestetik sebagai pendukung. Nahlina senang belajar dengan melakukan cara bergerak, dan terlibat langsung dalam aktivitas. tanda centang 4 dan 5 muncul pada pernyataan seperti :
1) Suka belajar sambil bergerak.
2) Menyukai praktik langsung dan permainan.
3) Sulit duduk diam lama.
4) Suka menyentuh dan melakukan kegiatan langsung.
5) Menyukai olahraga dan eksperimen langsung.
Angket keempat oleh Azzahra.H.P. siswi kelas 4 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Azzahra dapat diperoleh informasi bahwa Azzahra gaya belajar dominan yaitu visual. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 4 :
a. Gaya belajar visual,  Az-Zahra menunjukkan preferensi yang sangat kuat terhadap gaya belajar visual. Hal ini terlihat dari: Banyaknya jawaban “5” pada pernyataan terkait visual. 
1) Az-Zahra suka membaca sendiri
2) Memahami informasi dari gambar atau ilustrasi 
3) Suka membuat catatan berwarna
4) Lebih mudah memahami konsep dengan membayangkannya.
5) Ia juga lebih fokus ketika menggunakan media visual seperti video atau presentasi.
b. Gaya belajar auditorial,  Az-Zahra juga menunjukkan beberapa kecocokan dengan gaya belajar auditorial, seperti senang belajar dengan mendengar rekaman, berdiskusi, dan menghafal melalui mendengarkan. Namun, intensitasnya tidak sebanyak gaya belajar visual, sehingga auditorial merupakan gaya belajar sekunder baginya.
c. Gaya belajar kinestetik,  beberapa pernyataan kinestetik seperti “suka belajar sambil bergerak”, “belajar dengan praktik”, atau “menggunakan alat peraga”.
Angket kelima oleh Nadira.A.N. siswi kelas 4 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Nadira dapat diperoleh informasi bahwa Nadira Adibah NST memiliki gaya belajar dominan Auditori, dengan kecenderungan kuat pada Kinestetik, dan Visual sebagai pelengkap. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 5 :
a. Gaya belajar visual sebagian besar pernyataan dijawab dengan skor 4 dan 5. Nadira menunjukkan ketertarikan dalam melihat gambar, diagram, warna, ilustrasi, dan video. Ia juga menyatakan lebih mudah memahami informasi yang ditampilkan secara visual dibandingkan secara lisan.
b. Gaya belajar auditori banyak pernyataan dijawab dengan skor 5, termasuk pernyataan tentang:
1) Mengingat dengan mendengarkan
2) Menyukai belajar lewat rekaman suara
3) Lebih mudah memahami pelajaran secara lisan
Ini menunjukkan bahwa mendengarkan adalah salah satu kekuatan utama dalam proses belajarnya.
c. Gaya belajar kinestetik Nadira menyukai belajar dengan melakukan langsung, menyentuh, bergerak, berekspresi, dan bermain peran. Ini menandakan bahwa aktivitas fisik dan praktik langsung membantu pemahaman dan ingatannya.
[bookmark: _Toc208482738]4.1.2	Hasil Angket Gaya Belajar Siswa Berbakat Non Akademik Kelas IV
Angket pertama oleh Arkan siswa kelas 4 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Arkan pernah memenangkan lomba karakte. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Arkan dapat diperoleh informasi bahwa  Arkan memiliki gaya belajar yang paling dominan Kinestetik, ditunjukkan dengan preferensinya terhadap belajar dengan praktik, gerakan, dan aktivitas langsung. Gaya visual juga cukup mendukung, sementara gaya auditori menempati urutan terakhir namun tetap berperan dalam beberapa aspek belajar. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 6 :
a. Gaya belajar yang dominan kinestetik , Arkan banyak memberikan skor tinggi (4 dan 5) pada pernyataan yang berkaitan dengan aktivitas fisik, praktik langsung, gerakan, dan penggunaan alat peraga dalam pembelajaran. Contoh pernyataan yang diberi nilai tinggi:
1) Saya lebih suka belajar dengan melakukan, menguji, dan menyentuh benda-benda  (skor 5)
2) Saya senang mencoba hal-hal baru dan mencari tahu bagaimana sesuatu bekerja (skor 5)
3) Saya menghafal materi pelajaran sambil bergerak dan berjalan-jalan (skor 5)
b. Gaya belajar visual, Arkan juga menunjukkan ketertarikan pada pembelajaran melalui gambar, diagram, dan membaca buku yang memiliki ilustrasi. Memberikan banyak nilai 4 dan 5 pada pernyataan visual seperti:
1) Saya lebih mudah memahami informasi yang disajikan secara langsung seperti gambar atau video (skor 4)
2) Saya suka membuat catatan dengan warna atau diagram. (skor 4)
c. Gaya belajar auditori, terlihat kurang dominan dibanding visual dan kinestetik, namun masih menunjukkan beberapa skor tinggi di aspek tertentu. Misalnya:
1) Saya suka berbicara lantang ketika menghafal sesuatu. (skor 5)
2) Saya memiliki ingatan yang baik dengan cara mendengarkan (skor 5)
Angket pertama oleh Thalita.Q.A.A. siswa kelas 4 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Thalita pernah memenangkan lomba menggambar. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Thalita dapat diperoleh informasi bahwa  Talita memiliki gaya belajar dominan visual, kuat pada kinestetik, dan juga cukup baik pada auditori. Ia merupakan pembelajar multimodal, tetapi lebih optimal ketika belajar melalui media visual dan praktik langsung. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 7 :
a. Gaya belajar visual (melalui penglihatan), Talita menunjukkan banyak centang pada skor 4 dan 5 pada pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan gaya belajar visual, seperti:
1) Lebih suka melihat, membaca, dan memahami informasi secara visual.
2) Fokus saat melihat gambar, diagram, video, atau ilustrasi.
3) Senang mencatat dengan warna-warni atau diagram.
4) Mudah terganggu oleh keramaian karena fokus pada apa yang dilihat.
5) Lebih mudah memahami konsep dengan membayangkannya.
Talita memiliki kecenderungan sangat kuat pada gaya belajar visual. Ia lebih mudah memahami dan mengingat informasi yang disajikan secara visual seperti gambar, diagram, video, dan bacaan.
b. Gaya belajar auditori (melalui pendengaran), Talita juga mencentang beberapa skor tinggi (4 dan 5) pada pernyataan yang berkaitan dengan gaya belajar auditori, seperti:
1) Mampu mengulang informasi yang didengar.
2) Fokus saat mendengarkan penjelasan.
3) Menyukai diskusi dan penjelasan guru.
4) Mudah mengingat pelajaran yang disampaikan secara lisan.
5) Suka belajar dengan musik atau suara.
Talita juga memiliki kecenderungan pada gaya belajar auditori, meskipun tidak sekuat gaya visual. Ia dapat belajar efektif melalui penjelasan lisan, diskusi, dan audio.
c. Gaya belajar kinestetik (melalui gerakan dan praktik), Banyak pernyataan dengan skor tinggi yang menunjukkan ketertarikan Talita pada aktivitas fisik dalam belajar, seperti:
1) Belajar melalui praktik langsung dan permainan.
2) Lebih suka bergerak, menyentuh, dan mencoba.
3) Suka kegiatan seperti olahraga, berjalan, atau menggunakan alat peraga.
Talita juga menunjukkan gaya belajar kinestetik yang kuat. Ia menyukai pembelajaran aktif, praktik langsung, serta kegiatan fisik.
[bookmark: _Toc208482739]4.1.3	Hasil Angket Gaya Belajar Siswa Berbakat Akademik Kelas V
Angket pertama oleh Qisty.V.E.N. siswi kelas 5 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Qisty dapat diperoleh informasi bahwa Qisty memiliki gaya belajar visual yang dominan. Ia lebih mudah memahami dan mengingat informasi ketika disajikan dalam bentuk gambar, tulisan, ilustrasi, atau media visual lainnya. Oleh karena itu, pembelajaran yang cocok untuknya adalah yang menggunakan video, poster, mind map, atau warna-warni visual. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 8 :
a. Pada pernyataan visual vania memberikan skor 4 dan 5, terutama pada pernyataan tentang:
1) Lebih suka melihat daripada mendengar
2) Suka gambar, diagram, warna
3) Fokus saat melihat video, ilustrasi
4) Lebih cepat menghafal jika melihat langsung
b. Pada Auditori: hanya sedikit pernyataan yang dicentang tinggi (4 atau 5), mayoritas di angka 3.
c. Kinestetik: terdapat beberapa pernyataan dengan skor tinggi, tetapi tidak sebanyak pada gaya visual. Banyak berada di skor 3 atau 4, tapi tidak konsisten.
Angket kedua oleh Muhammad Zahran.S. siswa kelas 5 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Zahran dapat diperoleh informasi bahwa Zahran melakukan gaya belajar kinestetik yang dominan. Ia lebih mudah memahami pelajaran melalui kegiatan fisik, praktik langsung, permainan, dan penggunaan alat peraga. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang cocok untuknya adalah yang aktif dan melibatkan gerakan tubuh secara langsung, seperti simulasi, eksperimen, dan proyek langsung. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 9 :
a. Pada pernyataan-pernyataan yang termasuk gaya belajar Kinestetik (nomor 31–45), mayoritas zahran memberikan skor 4 dan 5, menunjukkan bahwa Zahran :
1) Lebih suka belajar dengan melakukan langsung/praktik
2) Menyukai aktivitas bergerak, seperti berjalan-jalan sambil menghafal
3) Suka menyentuh dan memanipulasi objek
4) Merasa mudah paham saat menggunakan alat peraga
5) Sering menggunakan gerakan tangan dan ekspresi wajah saat berbicara
b. Visual: Juga memiliki beberapa skor tinggi, tapi tidak sebanyak gaya kinestetik.
c. Auditori: Terlihat dari beberapa poin seperti suka mendengar penjelasan guru, namun dominasi skornya lebih rendah dibandingkan kinestetik.
Angket ketiga oleh Alif.P. siswa kelas 5 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Alif dapat diperoleh informasi bahwa Alif.P.cenderung memiliki gaya belajar visual sebagai dominan, diikuti oleh gaya belajar kinestetik, dan gaya belajar auditori sebagai yang paling rendah. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 10 :
a. Gaya Belajar yang dominan yaitu visual, Alif menunjukkan skor tinggi pada pernyataan-pernyataan terkait gaya belajar visual, seperti : 
1) Menyukai informasi yang disajikan secara visual (gambar, warna, ilustrasi, video). 
2) Lebih suka membaca sendiri daripada mendengar. 
3) Memahami lebih cepat dari hal yang dilihat daripada didengar. 
Banyak centang diberikan pada skor 4 dan 5 dalam bagian gaya belajar visual, menunjukkan preferensi kuat terhadap visualisasi dalam belajar. 
b. Gaya Belajar Kedua yang Cukup Kuat: Kinestetik Alif juga menunjukkan preferensi tinggi terhadap gaya belajar kinestetik, seperti: 
1) Menyukai belajar dengan praktik langsung. 
2) Suka menggunakan alat peraga dan aktivitas fisik. 
3) Menyukai pembelajaran dengan gerakan, bermain peran, atau eksplorasi aktif.
Beberapa pernyataan diberi nilai 4 dan 5, menunjukkan kecenderungan kuat pada aktivitas fisik dalam belajar. 
c. Gaya Belajar yang Kurang Dominan: Auditori Dalam bagian gaya belajar auditori, Alif memberikan skor lebih rendah (2 dan 3) pada beberapa pernyataan seperti: 
1) Lebih suka mendengar daripada membaca. 
2) Mampu mengingat informasi hanya dari mendengarkan. 
Angket keempat oleh Naila.S. siswi kelas 5 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Naila dapat diperoleh informasi bahwa Naila Salsabila memiliki gaya belajar dominan visual dan kinestetik, dengan kecenderungan yang kuat terhadap visual, diikuti oleh kinestetik, dan auditori sebagai pelengkap .Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 11 :
a. Gaya belajar yang dominan yaitu visual Dari seluruh pernyataan yang berkaitan dengan gaya belajar visual (no. 1–15), mayoritas jawaban berada pada skor 4 (sesuai) dan 5 (sangat sesuai). Ini menunjukkan bahwa Naila:
1) Lebih suka melihat gambar, diagram, dan ilustrasi saat belajar.
2) Lebih mudah memahami informasi yang disampaikan secara visual.
3) Senang membaca buku yang memiliki ilustrasi.
4) Memiliki fokus yang baik saat menggunakan media visual.
5) Lebih memilih membaca daripada mendengarkan penjelasan secara lisan.
b. Gaya Belajar Auditori, pada pernyataan yang mencerminkan gaya belajar auditori (no. 16–30), terlihat beberapa skor tinggi, tetapi tidak sebanyak pada gaya visual. Naila:
1) Cukup mampu mengulang informasi yang didengar.
2) Kadang fokus saat mendengar penjelasan lisan.
3) Menyukai diskusi kelompok.
Namun, tidak terlalu dominan dalam belajar dengan cara mendengarkan dibandingkan visual.
c. Gaya Belajar Kinestetik, untuk pernyataan kinestetik (no. 31–45), juga banyak ditemukan jawaban dengan skor tinggi (4 dan 5), seperti:
1) Suka belajar melalui praktik langsung.
2) Lebih suka menyentuh dan melakukan aktivitas secara langsung.
3) Senang melakukan kegiatan belajar yang aktif, bergerak, dan menggunakan gerakan tubuh.
4) Menunjukkan preferensi terhadap metode permainan dan peragaan
Angket kelima oleh Kazhim.R. siswa kelas 5 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Kazhim dapat diperoleh informasi bahwa Kazhim memiliki gaya belajar kinestetik yang kuat. Ia cenderung aktif, suka bergerak, dan lebih mudah memahami sesuatu dengan melakukan langsung. . Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 12 :
a. Gaya belajar visual, Kazhim memiliki gaya belajar visual yang sangat dominan. Ia lebih mudah memahami dan mengingat informasi melalui gambar, warna, tulisan, dan media visual lainnya. Dibuktikan dengan pernyataan no. 1–15 Mayoritas skor: 4 dan 5  yaitu :
1) Suka membaca dan melihat gambar/visual.
2) Memahami informasi lebih mudah lewat tulisan, warna, dan ilustrasi.
3) Fokus belajar saat melihat media visual seperti video atau presentasi.
4) Lebih suka mencatat dengan warna/diagram.
5) Mengingat lebih mudah informasi yang dilihat dibanding yang didengar.
b. Gaya belajar auditori, Kazhim menunjukkan gaya belajar auditori yang cukup kuat, meskipun tidak sekuat visual. Ia terbantu dalam pembelajaran dengan mendengarkan penjelasan dan berdiskusi, tetapi ini adalah gaya belajar sekunder. Dibuktikan dengan pernyataan no. 16–30 Mayoritas skor: 4 dan 5 yaitu :
1) Suka mendengarkan penjelasan dari guru atau rekaman audio.
2) Lebih fokus dan memahami materi saat disampaikan secara lisan.
3) Senang berdiskusi dan mengulang informasi dengan mendengarkan.
c. Gaya belajar kinestetik, Kazhim juga memiliki gaya belajar kinestetik yang kuat. Ia cenderung aktif, suka bergerak, dan lebih mudah memahami sesuatu dengan melakukan langsung. Dibuktikan dengan pernyataan no. 31–45 Mayoritas skor: 5
1) Suka belajar melalui praktik langsung dan peragaan.
2) Suka belajar sambil bergerak atau menggunakan alat peraga.
3) Sulit duduk diam terlalu lama, aktif, dan menggunakan gerakan tubuh dalam komunikasi.
4) Lebih mudah mengingat saat menyentuh atau melakukan sesuatu secara langsung.
[bookmark: _Toc208482740]4.1.4	Hasil Angket Gaya Belajar Siswa Berbakat Non Akademik kelas V
Angket pertama oleh Avilla.P.A. siswa kelas 5 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Avilla pernah mengikuti lomba lari estafet OSN dan Futsal. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Avilla dapat diperoleh informasi bahwa  gaya belajar dominan dari Avila adalah gaya belajar visual, diikuti oleh kinestetik, dan kemudian auditori. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 13 :
a. Gaya belajar visual, terdapat 15 pernyataan (No. 1–15) dengan mayoritas skor berada pada angka 4 dan 5, dibuktikan dengan pernyataan :
1) Lebih suka belajar dengan melihat gambar, warna, diagram, dan video.
2) Mudah memahami informasi yang dilihat dibandingkan yang didengar.
3) Fokus saat belajar dengan media visual.
4) Suka membuat catatan berwarna, membaca buku bergambar, dan menggunakan media visual untuk memahami materi.
b. Gaya belajar auditori, Terdapat 15 pernyataan (No. 16–30) dengan skor sebagian besar 4 dan 5, serta beberapa 3 diibuktikan dengan pernyataan : 
1) Mampu mengulang informasi dengan cara mendengarkan.
2) Lebih mudah memahami pelajaran jika mendengarkan penjelasan guru atau rekaman audio.
3) Suka berdiskusi, bercerita, dan belajar melalui suara.
4) Fokus saat mendengar penjelasan atau instruksi lisan.
c. Gaya belajar kinestetik, terdapat 15 pernyataan (No. 31–45) dengan skor sebagian besar 4 dan 5, menunjukkan ketertarikan kuat pada aktivitas fisik dalam Dibuktikan dengan pernyataan :
1) Lebih suka belajar dengan praktik langsung.
2) Mudah mengingat jika melakukan atau menyentuh secara langsung.
3) Suka permainan, bergerak, bermain peran, dan menggunakan alat peraga.
4) Senang melakukan aktivitas belajar yang melibatkan tubuh.
Angket kedua oleh Muhammad.A.A. siswa kelas 5 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Alif pernah mengikuti lomba lari estafet OSN dan Futsal. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Alif dapat diperoleh informasi bahwa Gaya belajar yang dominan yaitu visual. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 14 :
a. Gaya belajar yang dominan yaitu visual, Dari jawaban yang diberikan, terlihat bahwa Alif lebih sering memberi skor tinggi (4 atau 5) pada pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan gaya belajar visual. Pernyataan seperti:
1) Saya suka membaca buku dengan banyak ilustrasi
2) Saya memahami informasi dari gambar, diagram, atau video
3) Saya lebih mudah memahami konsep jika bisa membayangkan dalam pikiran
b. Gaya belajar pendukung yaitu kinestetik. Banyak pernyataan dalam sub-variabel gaya belajar kinestetik juga mendapatkan skor tinggi. Alif menyukai:
1) Belajar dengan praktik langsung
2) Bergerak sambil belajar
3) Menyentuh dan mencoba saat belajar
4) Ini menunjukkan bahwa siswa juga membutuhkan aktivitas fisik dalam proses belajarnya agar lebih efektif.
c. Gaya belajar auditori: kurang dominan, meskipun ada beberapa skor tinggi pada gaya belajar auditori, secara umum skor tidak sebanyak gaya visual dan kinestetik. Menunjukkan bahwa alif  kurang optimal jika hanya mengandalkan penjelasan lisan atau audio.
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[bookmark: _Toc208482742]4.3.1	Hasil Wawancara Guru Kelas IV
Berdasarkan hasil wawancara oleh ibu Diah Sahfitri Chan, S.S. selaku wali kelas IV didapatkan informasi bahwa Ibu Diah sangat memperhatikan kebutuhan belajar individual siswa dan berusaha menerapkan pendekatan yang bervariasi (VAK). Ia terbuka terhadap perubahan dan melakukan penyesuaian bila metode yang digunakan tidak efektif. Hal ini menunjukkan pendekatan pembelajaran yang reflektif, responsif, dan berpusat pada siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara pada lampiran 15 :
1) Cara Mengetahui Gaya Belajar Siswa: Ibu Diah mengamati bahwa siswa saat ini cenderung menyukai gaya belajar visual dan auditori, terlihat dari kebiasaan mereka mencatat, menyimak, dan merespons media pembelajaran seperti gambar atau audio. Ia tidak hanya mengamati, tetapi juga memberikan penjelasan konkret untuk mengidentifikasi minat belajar siswa.
2) Gaya Belajar yang Paling Sering Digunakan: Gaya belajar yang sering digunakan adalah belajar melalui praktik langsung atau penerapan nyata, karena siswa lebih mudah memahami dan mengingat pelajaran jika langsung dihubungkan dengan kenyataan.
3) Penggunaan Model VAK (Visual, Auditori, Kinestetik) : Ibu Diah sering menggunakan model VAK dalam pembelajaran, menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di kelas.
4) Tantangan yang Dihadapi : Tantangan yang sering dihadapi adalah perbedaan kemampuan dan perkembangan siswa. Tidak semua siswa bisa menerima informasi dengan gaya belajar tertentu, sehingga guru harus melakukan penyesuaian secara merata agar semua siswa tetap bisa mengikuti pelajaran dengan baik.
5) Tindak Lanjut Jika Gaya Belajar Tidak Efektif : Jika hasil belajar dari gaya belajar VAK tidak efektif, Ibu Diah melakukan tindak lanjut berupa pemberian tugas tambahan, memberikan dukungan lebih, serta berkoordinasi dengan orang tua agar pembelajaran tetap berjalan dengan efektif.
[bookmark: _Toc208482743]4.3.2	Hasil Wawancara Guru Kelas V
Berdasarkan hasil wawancara oleh ibu Ibu Indah Hardiyanti, S.Pd. selaku wali kelas V didapatkan informasi bahwa Ibu Indah menggunakan pendekatan yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan belajar siswa. Ia memahami bahwa setiap siswa memiliki kecenderungan gaya belajar yang berbeda, dan siap menyesuaikan strategi pembelajarannya agar lebih efektif dan inklusif. Model VAK digunakan sebagai dasar, namun tetap terbuka untuk metode lain jika dibutuhkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara pada lampiran 16 :
1) Cara Mengetahui Gaya Belajar Siswa : Ibu Indah mengetahui gaya belajar siswa melalui asesmen gaya belajar yang dilakukan pada awal tahun pelajaran. Ini membantunya memahami pendekatan yang tepat untuk masing-masing siswa.
2) Gaya Belajar yang Paling Sering Digunakan : Gaya belajar yang paling sering digunakan adalah auditori dan visual, karena mayoritas siswa di kelas 5 menunjukkan kecenderungan terhadap kedua gaya belajar tersebut.
3) Penggunaan Model VAK : Ibu Indah sering menggunakan model pembelajaran kinestetik. Ia juga menyampaikan bahwa metode yang sering digunakan adalah pembelajaran berbasis praktik langsung, karena dinilai efektif untuk pemahaman siswa.
4) Tantangan dalam Menggunakan Gaya Belajar : Tantangan yang dihadapi adalah pengelolaan kelas yang kurang kondusif, terutama karena adanya siswa dengan kebutuhan khusus. Hal ini menuntut guru untuk memberikan pendampingan ekstra selama proses belajar berlangsung.
5) Tindak Lanjut Jika Gaya Belajar VAK Tidak Efektif : Ibu Indah akan mencari strategi dan metode pembelajaran lain yang relevan dan kreatif. Ia menyesuaikan pendekatan dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Jika ada siswa yang belum maksimal dalam pembelajaran, guru akan mencari cara alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, termasuk memberikan solusi terhadap hambatan yang muncul.
[bookmark: _Toc208482744]4.3.3	Hasil Wawancara Siswa Kelas IV
Wawancara dilaksanakan bersama siswa/i  siswa berbakat akademik atau juara kelas 1 sampai 5 dikelas IV. Hasil wawancara didapatkan informasi bahwa siswa kelas 4 cenderung menyukai pembelajaran yang interaktif, visual, dan berbasis aktivitas seperti bermain sambil belajar. Mereka juga memiliki keinginan untuk memahami materi meskipun terkadang menghadapi tantangan seperti rasa malu bertanya atau kesulitan memahami hanya dari penjelasan lisan. Pendekatan pembelajaran yang variatif dan kreatif sangat penting untuk memenuhi kebutuhan belajar mereka. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara siswa pada lampiran 17 :
1) Cara belajar yang disukai siswa : mayoritas siswa menyukai belajar sambil bermain, berkelompok, dan menggunakan metode yang menyenangkan seperti games. Ada juga yang menyukai belajar dengan cara visual (dijelaskan dan ditulis) serta bergerak atau praktik langsung.
2)  Cara siswa membagi waktu antara belajar dan bermai : sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka bisa mengatur waktu belajar dan bermain secara seimbang. Mereka akan bermain ketika sudah selesai belajar atau merasa bosan, lalu kembali belajar dengan suasana yang lebih segar.
3) Sarana pembelajaran serta pendekatan yang diterapkan guru selama proses belajar mengajar berlangsung. : metode yang paling sering disebut adalah penggunaan games dan video. Siswa merasa bahwa media ini membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami. Namun, sebagian juga merasakan bahwa terlalu banyak penjelasan bisa membuat mereka bosan.
4) Kesulitan yang dialami siswa : beberapa siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan soal dan latihan, ada yang tidak paham jika hanya mendengar, dan ada pula yang merasa malu bertanya meskipun ingin mengetahui materi lebih dalam.
5) Cara mengatasi kesulitan : mayoritas siswa mengatasi kesulitan dengan bertanya kepada guru atau teman, ada juga yang memilih untuk berpikir lebih kritis atau mencoba mengulang sendiri pelajaran sampai paham.
[bookmark: _Toc208482745]4.3.4	Hasil Wawancara Siswa Kelas V
Wawancara dilaksanakan bersama siswa/i  siswa berbakat akademik atau juara kelas 1 sampai 5 dikelas V. Hasil wawancara didapatkan informasi bahwa Siswa kelas 5 umumnya menyukai pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, seperti belajar sambil bermain atau menggunakan media elektronik. Mereka menunjukkan kemampuan dalam membagi waktu antara belajar dan bermain, meskipun beberapa mengalami kesulitan dalam memahami materi, terutama jika penjelasan guru tidak jelas atau monoton. Namun, mayoritas siswa memiliki solusi mandiri untuk mengatasi kesulitan, seperti bertanya atau belajar bersama teman. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara siswa pada lampiran 18 :
1) Cara Belajar yang Disukai : sebagian besar siswa menyukai metode belajar yang menyenangkan dan interaktif. Beberapa cara belajar yang mereka sukai antara lain:
a. Belajar sambil bermain.
b. Belajar sambil praktek langsung.
c. Belajar menggunakan media elektronik seperti laptop.
d. Belajar dengan menggunakan alat bantu (penggaris, video, dll).
e. Belajar secara kelompok atau bersama teman.
2) Cara Membagi Waktu antara Belajar dan Bermain : para siswa menunjukkan kemampuan dalam membagi waktu belajar dan bermain, seperti:
a. Ada yang membagi waktu dengan perbandingan (misalnya: belajar 70%, bermain 30%).
b. Belajar setelah melakukan ibadah (misalnya setelah shalat)
c. Belajar di sekolah dan bermain di rumah
d. Belajar ketika sudah merasa bosan bermain.
3) Media dan Metode Pembelajaran yang Diterapkan Guru : beberapa media dan metode yang disebutkan siswa saat guru mengajar, antara lain:
a. Menggunakan video atau media elektronik.
b. Metode permainan atau game.
c. Penjelasan langsung dari guru.
d. Media infokus.
4) Kesulitan yang Dihadapi Saat Pembelajaran Kesulitan yang dialami siswa cukup beragam, seperti:
a. Sulit memahami materi pelajaran.
b. Tidak fokus saat belajar.
c. Guru tidak menjelaskan metode pembelajaran dengan jelas.
d. Kurang memahami saat hanya mendengarkan penjelasan.
5) Cara Mengatasi Kesulitan dalam Belajar : Sebagian besar siswa memiliki inisiatif untuk mengatasi kesulitan dengan cara:
a. Bertanya kepada guru atau pengawas.
b. Melihat atau mencontoh teman.
c. Berusaha berpikir kritis dan mencari cara belajar lain.
[bookmark: _Toc208482746]4.4 	Pembahasan Penelitian
Berdasarkan hasil angket yang dibagikan kepada siswa di kelas IV yang terdiri dari 7 siswa dengan 5 siswa berbakat akademik dan 2 siswa berbakat non akademik. Pada siswa kelas V juga  terdiri dari 7 siswa dengan 5 siswa berbakat akademik, 1 siswa berbakat non akademik dan 1 siswa berbakat akademik dan non akademik si SD IT Baiti Jannati sebagai berikut :
[bookmark: _Toc208482747]4.4.1	Hasil angket  dan wawancara siswa berbakat akademik dan non akademik  di kelas IV
a. Siswa berbakat akademik ( 5 siswa )
Dari angket yang diberikan, mayoritas siswa berbakat akademik menunjukkan gaya belajar visual sebagai yang paling dominan. Siswa lebih mudah memahami pelajaran melalui gambar, diagram, warna, dan video. Berdasarkan hasil wawancara siswa berbakat akademik menyatakan bahwa siswa senang dengan pembelajaran yang interaktif dan berbasis visual.
b. Siswa berbakat non akademik (2 siswa 
Hasil angket menunjukkan bahwa gaya belajar kinestetik dan visual mendominasi. Arkan lebih dominan pada kinestetik, sedangkan Thalita menunjukkan gaya belajar kombinatif (visual, kinestetik, dan auditori).
Wawancara menunjukkan bahwa mereka lebih suka belajar sambil bergerak, praktik langsung, dan aktivitas kreatif seperti bermain sambil belajar.
[bookmark: _Toc208482748]Tabel 4.1. Data Angket  Dan Wawancara Siswa Berbakat Akademik Dan Non Akademik  Di Kelas IV Terhadap Gaya Belajar
	No
	Nama Siswa
	Kategori Bakat
	Gaya Belajar Dominan
	Gaya Belajar Pendukung
	Keterangan

	1
	KS
	Akademik
	Visual
	-
	Suka pembelajaran interaktif dan berbasis aktivitas

	2
	DHZ
	Akademik
	Visual
	-
	Suka media visual dan bermain sambil belajar

	3
	NA
	Akademik
	Visual
	-
	Suka pembelajaran yang  menyenangkan

	4
	AHP
	Akademik
	Visual
	-
	Memiliki keinginan kuat memahami materi

	5
	NA
	Akademik
	Auditori
	Visual
	Suka mendengarkan penjelasan guru

	6
	AK
	Non-Akademik
	Kinestetik
	Visual
	Aktif dan suka pembelajaran dengan gerak fisik

	7
	TQ
	Non-Akademik
	Visual
	Kinestetik, Auditori
	Multimodal, sangat aktif dan kreatif



[bookmark: _Toc208482749]4.4.2	Hasil angket  dan wawancara siswa berbakat akademik dan non akademik  di kelas V
a. Siswa Berbakat Akademik (5 siswa):
Dari hasil angket, sebagian besar siswa berbakat akademik memiliki gaya belajar visual sebagai dominan. Mereka lebih fokus dan mudah memahami materi jika disajikan melalui media visual, seperti gambar, video, atau catatan berwarna.
Wawancara mengungkapkan bahwa mereka menyukai pembelajaran yang menyenangkan dan menggunakan teknologi, seperti video pembelajaran atau presentasi menarik. Beberapa siswa juga mampu mencari solusi belajar secara mandiri saat mengalami kesulitan, seperti belajar kelompok atau bertanya kepada guru.
b. Siswa Berbakat Non-Akademik 1 siswa dan 1 siswa kombinasi:
Dari angket, ditemukan bahwa siswa non-akademik menunjukkan gaya belajar visual dan kinestetik. Misalnya, Avilla dan Alif memiliki kecenderungan kuat pada visual, dengan dukungan kinestetik.
Wawancara mengungkapkan bahwa mereka suka belajar melalui praktik langsung dan aktivitas fisik, serta cenderung lebih aktif saat pembelajaran berlangsung interaktif dan kreatif.




[bookmark: _Toc208482750]Tabel 4.1. Data Angket  Dan Wawancara Siswa Berbakat Akademik Dan Non Akademik  Di Kelas V Terhadap Gaya Belajar
	No
	Nama Siswa
	Kategori Bakat
	Gaya Belajar Dominan
	Gaya Belajar Pendukung
	Keterangan

	1
	AP
	Non-Akademik
	Visual
	Kinestetik, Auditori
	Suka gambar dan praktik langsung

	2
	MA
	Non-Akademik
	Visual
	Kinestetik
	Pembelajar visual aktif, suka praktik langsung

	3
	QV
	Akademik
	Visual
	-
	Mayoritas siswa akademik menunjukkan preferensi visual

	4
	MZ
	Akademik
	Visual
	-
	Menggunakan media gambar dan catatan warna-warni

	5
	AR
	Akademik
	Visual
	-
	Fokus saat menggunakan media elektronik

	6
	NS
	Akademik
	Kinestetik,
Visual
	-
	Responsif terhadap media visual

	7
	KR
	Akademik & Non-Akademik
	Kinestetik
	Visual
	Aktif secara fisik, suka pembelajaran praktis
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PENUTUP
[bookmark: _Toc208482752]5.1 	Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan di SD IT Perguruan Baiti Jannati pada siswa di kelas IV yang terdiri dari 7 siswa dengan 5 siswa berbakat akademik dan 2 siswa berbakat non akademik. Pada siswa kelas V juga  terdiri dari 7 siswa dengan 5 siswa berbakat akademik, 1 siswa berbakat non akademik dan 1 siswa berbakat akademik dan non akademik si SD IT Baiti Jannati dengan tujuan untuk menganalisis gaya belajar siswa berbakat baik di bidang akademik maupun non-akademik. Data diperoleh melalui angket, observasi, dan wawancara terhadap siswa dan guru. Data dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dengan model reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang dilakukan di SD IT Perguruan Baiti Jannati diketahui bahwa gaya belajar yang dominan di kelas IV adalah visual, karena siswa lebih suka belajar dengan membaca, menulis, dan melihat tampilan seperti dalam game. Gaya belajar yang paling dominan dikelas V adalah visual dan kinestetik, karena siswa lebih mudah memahami materi melalui kegiatan langsung, praktek, bermain, dan menggunakan alat bantu. Selain itu, ditemukan bahwa siswa berbakat baik akademik maupun non-akademik menunjukkan keunikan dalam cara mereka menyerap informasi. 
[bookmark: _Toc208482753]5.2 	Saran
1. Guru disarankan untuk mengenali dan menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan gaya belajar siswa.
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2. Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas yang mendukung pembelajaran sesuai gaya belajar.
3. Orang tua hendaknya mendukung gaya belajar anak di rumah agar proses belajar lebih optimal.
4. Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas kajian dengan memasukkan variabel tambahan, misalnya minat serta motivasi belajar, agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.
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ANALISIS GAYA BELAJAR SISWA BERBAKAT SD IT
PERGURUAN BAITI JANNATI

SINTA
NPM. 211434044

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di SD IT Perguruan Baiti Jannati pada siswa di kelas IV
yang terdiri dari 7 siswa dengan 5 siswa berbakat akademik dan 2 siswa berbakat
non akademik. Pada siswa kelas V juga terdiri dari 7 siswa dengan 5 siswa
berbakat akademik, 1 siswa berbakat non akademik dan 1 siswa berbakat
akademik dan non akademik di SD IT Baiti Jannati dengan tujuan untuk
menganalisis gaya belajar siswa berbakat baik di bidang akademik maupun non-
akademik. Data diperoleh melalui angket, observasi, dan wawancara terhadap
siswa dan guru. Data dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
model reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
yang dilakukan di SD IT Perguruan Baiti Jannati diketahui bahwa gaya belajar
yang dominan di kelas IV adalah visual, karena siswa lebih suka belajar dengan
membaca, menulis, dan melihat tampilan seperti dalam game. Gaya belajar yang
paling dominan dikelas V adalah visual dan kinestetik, karena siswa lebih mudah
memahami materi melalui kegiatan langsung, praktek, bermain, dan
menggunakan alat bantu. Selain itu, ditemukan bahwa siswa berbakat baik
akademik maupun non-akademik menunjukkan keunikan dalam cara mereka
menyerap informasi.

Kata Kunci: Gaya Belajar, Siswa Berbakat, Akademik dan Non Akademik
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LEARNING STYLE ANALYSIS OF GIFTED STUDENTS AT SD IT
PERGURUAN BAITI JANNATI

SINTA
NPM. 211434044

ABSTRACT

This research was conducted at SD IT Perguruan Baiti Jannati on fourth-grade
students consisting of seven students with five academically gified students and
two non-academic gifted students. In fifth-grade students also consisting of seven
students with five academically gified students, one non-academic gified student
and one academically and non-academic gified student at SD IT Baiti Jannati
with the aim of analyzing the learning styles of gified students both in academic
and non-academic fields. Data were obtained through questionnaires,
observations, and interviews with students and teachers. Data were analyzed
using a qualitative approach with a data reduction model, data presentation, and
conclusion drawing. The results of the research conducted at SD IT Perguruan
Baiti Jannati showed that the dominant learning style in fourth grade was visual,
because students prefer to learn by reading, writing, and viewing displays such as
in games. The most dominant learning style in fifth grade was visual and
kinesthetic, because students more easily understand material through direct
activities, préactice, play, and using aids. In addition, it was found that gifted
studem.s “both asademlcally and non-academically showed uniqueness in the way
lhey qbsorb znfomf&lton
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